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Abstract: The Effect of Scaffolding in SiMaYang Learning to Improve Chemical 
Literacy and Learning Motivation. The research was almed to describe the effect of 

scaffolding strategy in SiMaYang learning to improve the chemical literacy skill and to 

improve the learning motivation on acid – base topic. The research used Pretest-Posttest 
Control Group Design method in SMAN 6 Metro using Cluster Random Sampling. The 

result showed that there were 84% improvement of chemical literacy and 76% 

improvement of students’ learning motivation in experimental class, influenced by 

scaffolding and 74% improvement of literacy’s and 57% improvement of students’ 
chemistry learning motivation in control class, influenced by learning without 

scaffolding. From the results above, it can be concluded that, in the experimental class, 

scaffolding in SiMaYang learning has big influence in improving the chemical literacy 
and learning motivation, mean while in the control class, the learning without scaffolding 

has moderate influence in improving the chemical literacy and learning motivation.   
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Abstrak: Pengaruh Scaffolding dalam Pembelajaran SiMaYang dalam 

Meningkatkan Literasi Kimia dan Motivasi Belajar. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan pengaruh strategi scaffolding pada pembelajaran SiMaYang dalam 

meningkatkan kemampuan literasi kimia dan motivasi belajar pada materi asam basa. 

Metode penelitian ini adalah Pretest-posttest Control Group Design di SMAN 6 Metro 
dengan Cluster Random Sampling. Hasil penelitian menunjukkan adanya 84% 

peningkatan literasi kimia dan 76% peningkatan motivasi belajar siswa pada kelas 

eksperimen dipengaruhi oleh scaffolding dan 74% peningkatan literasi dan 57% 
peningkatan motivasi belajar kimia siswa pada kelas kontrol dipengaruhi oleh 

pembelajaran tanpa scaffolding. Berdasarkan hasil yang diperoleh disimpulkan bahwa 

pada kelas eksperimen scaffolding dalam pembelajaran SiMaYang memiliki pengaruh 

besar dalam meningkatkan literasi kimia dan motivasi belajar, sedangkan pada kelas 
kontrol pembelajaran tanpa scaffolding memiliki pengaruh sedang dalam meningkatkan 

literasi kimia dan motivasi belajar. 

 
Kata kunci :  effect size, literasi kimia, motivasi belajar, scaffolding, SiMaYang 

 

PENDAHULUAN 

 Ilmu kimia adalah salah satu ca-

bang Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

yang erat kaitannya dengan ke-

hidupan sehari-hari. Ilmu kimia 

mempelajari tentang zat meliputi 

struktur, komposisi, sifat, dinamika, 

kinetika, dan energetika yang melibat-

kan keterampilan dan penalaran (Tim 

Penyusun, 2006). Belajar kimia harus 

sesuai dengan karakterisriknya dan 

diupayakan seoptimal mungkin 

mailto:tikaria00@gmail.com


Armalasari et al. Pengaruh Scaffolding dalam Pembelajaran SiMaYang  ….   |441 

 

dengan mengerjakan masalah yang 

terkait langsung dengan kehidupan 

siswa sehari-hari. Menyelesaikan ma-

salah dalam realita kehidupan yang 

nyata dengan menerapkan pengetahu-

an kimia, membantu siswa mem-

bangun pengertian dan pemahaman 

kimia menjadi lebih bermakna. Pe-

nyiapan strategi dan kondisi pem-

belajaran juga membantu siswa dalam 

menemukan cara untuk menguasai 

dan mengaplikasikan konsep kimia 

(Laliyo, 2011; Sunyono dkk., 2015b). 

 Pembelajaran kimia di sekolah 

biasanya cenderung hanya mengha-

dirkan konsep, hukum, dan teori saja 

tanpa menyuguhkan bagaimana pro-

ses ditemukannya konsep, hukum, 

dan teori tersebut sehingga tidak 

tumbuh sikap ilmiah dalam diri, siswa 

cenderung pasif dan kurang termo-

tivasi untuk belajar kimia, sehingga 

berpengaruh terhadap hasil belajar 

siswa (Halimah dkk., 2016; Utami, 

2016). 

 Sardiman (2012) mengatakan 

bahwa dalam kegitan belajar, moti-

vasi merupakan keseluruhan daya 

penggerak dalam diri siswa yang 

menimbulkan kegiatan belajar, yang 

menjamin kelangsungan dari kegitan 

belajar dan memberikan arah kegiatan 

belajar, sehingga tujuan yang diingin-

kan dapat tercapai. 

 Motivasi belajar akan menimbul-

kan suatu keinginan yang akhirnya 

memberikan arah yang baik untuk 

aktifitas siswa dalam mencapai tujuan 

yang diinginkan. Siswa yang me-

miliki motivasi yang kuat cenderung 

akan mempunyai sikap positif untuk 

belajar (memecahkan fenomena il-

miah) dan berprestasi (Safitri dkk., 

2014). 

 Adanya motivasi, peserta didik 

dapat mengembangkan aktivitas dan 

inisiatif, mengarahkan dan memeli-

hara ketekunan dalam melakukan 

kegiatan belajar (Susilo, 2012). 

Semakin tinggi motivasi belajar sis-

wa, maka akan baik pula aktivitas 

belajar yang dilakukan dan hasil be-

lajar yang dicapai pun akan baik pula 

(Sardiman, 2012). 

 Ketercapaian hasil belajar dapat 

dipengaruhi oleh proses belajar siswa. 

Suatu proses belajar dikatakan berha-

sil apabila hasil belajar yang didapat-

kan meningkat atau mengalami per-

ubahan setelah siswa melakukan akti-

vitas belajar yang dapat dilihat dari 

suatu tes kognitif, yaitu seperti literasi 

kimia (sains) (Balim, 2009; Halimah 

dkk., 2016; Khan & Slate, 2015; 

Sunyono dkk., 2015c). 

 Literasi kimia merupakan ke-

mampuan peserta didik dalam meng-

identifikasi, menganalisis, dan meng-

olah konsep kimia untuk menyele-

saikan masalahnya dalam kehidupan 

sehari-hari dan mengkomunikasikan 

setiap fenomena kimia yang terjadi di 

sekitarnya secara ilmiah (Prakasa & 

Aznam, 2016). Literasi sains adalah 

kapasitas untuk menggunakan penge-

tahuan ilmiah, mengidentifikasi perta-

nyaan, dan menarik kesimpulan ber-

dasarkan fakta untuk memahami alam 

semesta dan membuat keputusan dari 

perubahan yang terjadi karena akti-

vitas manusia (OECD, 2003). 

 Menurut Bybee (dalam Odja & 

Payu, 2014) tiga kompetensi ilmiah 

yang diukur dalam literasi sains 

antara lain: mengidentifikasi isu-isu 

(masalah) ilmiah, dimana hal ini me-

ngenali masalah yang mungkin untuk 

penyelidikan ilmiah; menjelaskan fe-

nomena ilmiah, dimana dalam hal ini 

menerapkan ilmu pengetahuan dalam 

situasi tertentu; menggunakan bukti 

ilmiah, dimana dalam hal ini menaf-

sirkan dan membuat kesimpulan dan 

mengkomunikasikan. 

 Rendahnya literasi sains peserta 

didik merupakan suatu alasan yang 
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melandasi pemerintah melakukan re-

visi kurikulum 2006 ke 2013 (Odja & 

Payu, 2014). Rendahnya kemampuan 

literasi kimia (sains) siswa disebab-

kan karena strategi pembelajaran guru 

yang belum melatih kemampuan li-

terasi kimia siswa. Salah satu strategi 

yang diharapkan dapat meningkatkan 

kemampuan literasi kimia siswa ada-

lah strategi scaffolding. Scaffolding 

diibaratkan sebagai bangunan awal 

atau pondasi bagi sebuah bangunan 

baru (Burns & Joyce, 2005). Dimana 

yang diibaratkan sebagai bangunan 

adalah siswa dan pondasi yang di-

berikan oleh guru berupa bimbingan 

dalam belajar (Trianto, 2010). 

 Scaffolding merupakan penerap-

an teori kognitif sosial yang dikem-

bangkan oleh Vygotsky (Mustaqim, 

2013). Lambas  mengatakan bahwa 

Vygotsky menyatakan, interaksi so-

sial merupakan faktor terpenting da-

lam mendorong perkembangan kogni-

tif seseorang (Mustaqim, 2013). 

 Langkah-langkah scaffolding an-

tara lain mencapai persetujuan dan 

menetapkan fokus belajar, memeriksa 

hasil belajar sebelumnya (pretes), me-

ngelompokkan siswa berdasarkan ni-

lai pretes yang hampir atau relatif 

sama, siswa dengan nilai rendah di-

beri perlakuan khusus, merancang 

tugas-tugas belajar (aktifitas belajar 

scaffolding), memantau dan memedi-

asi aktifitas belajar, memeriksa dan 

mengevaluasi hasil belajar (Tim 

Penyusun, 2006). Scaffolding baik 

digunakan dalam kegiatan pembela-

jaran, karena scaffolding mendukung 

siswa menyelesaikan tugas-tugas da-

lam kegiatan pembelajaran. Selain itu 

strategi pembelajaran scaffolding me-

miliki keunggulan yang tidak dimiliki 

oleh strategi  pembelajaran konven-

sional (Sutarmi dkk., 2013). 

 Strategi scaffolding ini diharap-

kan dapat meningkatkan motivasi 

belajar siswa. Selain strategi pembe-

lajaran yang digunakan untuk me-

ningkatkan literasi kimia dan motivasi 

belajar siswa, guru juga harus me-

milih model yang tepat. Salah satu 

model pembelajaran yang diharapkan 

dapat meningkatkan kemampuan li-

terasi kimia dan motivasi belajar 

siswa adalah model pembelajaran 

SiMaYang.  

       Model pembelajaran SiMaYang 

berbasis multipel representasi terdiri 

dari 4 (empat) fase yaitu orientasi 

(fase I), eksplorasi-imajinasi (fase II), 

internalisasi (fase III), dan evaluasi 

(fase IV), dengan menginterkoneksi-

kan tiga level fenomena sains, yaitu 

level makro, submikro, dan simbolik 

(Sunyono, 2015a). 

 Keempat fase dalam model pem-

belajaran ini memiliki ciri dengan 

akhiran “si” sebanyak lima “si”. Fase-

fase tersebut tidak selalu berurutan 

bergantung pada konsep yang dipe-

lajari oleh peserta didik, terutama 

pada fase dua (eksplorasi – imajinasi). 

Oleh sebab itu, fase-fase model pem-

belajaran SiMaYang disusun dalam 

bentuk layang-layang dan selanjutnya 

dinamakan si-5 layang-layang atau 

disingkat SiMaYang (Sunyono, 2012). 

 Terlaksananya model pembela-

jaran SiMaYang dalam kelas harus 

meliputi: penerapan sintaks, dimana 

setiap sintaks harus diterapkan dalam 

rencana pebelajaran; penerapan 

sistem sosial yang fokus pada 

hubungan peran guru/dosen dengan 

pembelajar dan pembelajar dengan 

pembelajar lain; penerapan prisnsip 

reaksi dimana merupakan prinsip 

yang terkait dengan bagaimana 

guru/dosen memperhatikan respon 

terhadap pertanyaan, jawaban, tang-

gapan, atau apa yang dilakukan 

pembelajar (Sunyono, 2013). 

 Strategi scaffolding dalam pem-

belajaran SiMaYang diharapkan 
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mampu membantu siswa dapat 

memberikan ide atau gagasan yang 

berkaitan dengan materi asam basa. 

Berdasarkan uraian tersebut, artikel 

ini akan memaparkan mengenai pe-

ngaruh scaffolding dalam pembe-

lajaran SiMaYang dalam meningkat-

kan kemampuan literasi kimia dan 

motivasi belajar pada materi asam 

basa. 

 

METODE 

Populasi dan Sampel  

 Populasi dalam penelitian ini 

adalah semua siswa kelas XI IPA 

SMAN 6 Metro tahun pelajaran 

2016/2017 dan tersebar dalam 4 

(empat) kelas. Sampel diambil secara 

acak dengan teknik cluster random 

sampling, sehingga mendapatkan 2 

(dua) kelas penelitian sebagai sampel 

yaitu kelas XI IPA 2 dan XI IPA 3.  

  

Metode Penelitian 

 Kelas XI IPA 2
 

sebagai kelas 

eksperimen yang diberikan pembe-

lajaran dengan menggunakan strategi 

scaffolding dalam pembelajaran 

SiMaYang dan kelas XI IPA 3
 

sebagai kelas kontrol yang diberikan 

pembelajaran dengan menggunakan 

pembelajaran SiMaYang tanpa stra-

tegi scaffolding. Metode penelitian 

yang digunakan adalah Pretest-

Posttest Control Group Design. 

 

Instrumen Penelitian 
 Instrumen penelitian yang di-

gunakan adalah tes tertulis berupa 

soal pretes atau postes materi asam 

basa yang terdiri dari soal keteram-

pilan literasi kimia sebanyak 6 butir 

soal dalam bentuk uraian dan angket 

kemampuan motivasi belajar yang 

terdiri dari 33 pernyataan dengan 3 

pilihan jawaban. Lembar penelitian 

yang digunakan adalah lembar 

observasi strategi scaffolding dan 

lembar observasi keterlaksanaan mo-

del pembelajaran SiMaYang. 

 

Analisis Validitas dan Reliabilitas 

Instrumen 
 Teknik pengolahan data yang di-

lakukan dalam penelitian ini yaitu, 

analisis validitas dan reliabilitas tes 

kemampuan literasi kimia. Validitas 

dan reliabilitas instrumen dianalisis 

dengan software SPSS 17.0 dari 

perbandingan nilai rhitung dan rtabel 

(product moment), instrumen tes di-

katakan valid jika rhitung > rtabel, se-

dangkan reliabilitas ditentukan meng-

gunakan rumus Alpha Cronbach 

dengan membandingkan r11 dan rtabel. 

Instrumen tes dikatakan reliabel jika 

r11 > rtabel, dengan n = 21 dan taraf 

signifikan = 0,05. 

  

Analisis Data Literasi Kimia 

 Ketercapaian dalam meningkat-

kan kemampuan literasi kimia diten-

tukan oleh nilai yang diperoleh siswa 

dalam tes kemampuan literasi kimia 

(pretes dan postes). Perhitungan nilai 

n-gain dilakukan dengan mengguna-

kan rumus yang dikembangkan oleh 

Hake (dalam Sunyono, 2014). Krite-

rianya adalah: pembelajaran dengan 

nilai n-gain “tinggi”, jika n-gain>0,7; 

pembelajaran dengan nilai n-gain 

“sedang”, jika n-gain terletak antara 

0,3 < n-gain ≤ 0,7; dan pembelajaran 

dengan nilai n-gain “rendah”, jika    

n-gain ≤ 0,3 (Hake dalam Sunyono, 

2014). 

 

Analisis Data Motivasi Belajar 

 Ketercapaian dalam meningkat-

kan kemampuan motivasi belajar 

siswa dapat dianalisis dengan me-

lakukan penskoran semua pilihan 

siswa pada setiap pernyataan yang 

ada di dalam angket, lalu menghitung 

rata-rata persentase skor angket 
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dengan menggunakan kategori me-

nurut Arikunto (2006). Setelah dipe-

roleh skor dari tiap nomor pernyataan 

dari masing-masing siswa langkah 

selanjutnya dilakukan pengubahan 

data ordinal menjadi data interval 

dengan menggunakan MSI (method 

successive interval) untuk mendapat-

kan data yang bersifat kuantitatif dan 

memenuhi persyaratan uji statistika. 

Selanjutnya melakukan perhitungan 

nilai n-gain dilakukan dengan meng-

gunakan rumus yang dikembangkan 

oleh Hake (dalam Sunyono, 2014). 

Kriterianya adalah: pembelajaran de-

ngan nilai n-gain “tinggi”, jika         

n-gain > 0,7; pembelajaran dengan ni-

lai n-gain “sedang”, jika n-gain ter-

letak antara 0,3 < n-gain ≤ 0,7; dan 

pembelajaran dengan nilai n-gain 

“rendah”, jika  n-gain ≤ 0,3 (Hake da-

lam Sunyono, 2014). 

 

Analisis Data Strategi Scaffolding 

 Keterlaksanaan strategi scaffold-

ing dalam pembelajaran SiMaYang 

diukur menggunakan lembar obser-

vasi oleh seorang observer. Setelah 

diperoleh skor dari setiap indikator 

strategi scaffolding selanjutnya meng-

hitung persentase skor menggunakan 

rumus (Arikunto, 2008): 

 
Kategorinya adalah: 80,1% - 100%, 

sangat tinggi; 60,1% - 80%, tinggi; 

40,1% - 60%, sedang; 20,1% - 40%, 

rendah; dan 0,0% - 20%, sangat 

rendah. 

 

Analisis Data Keterlaksanaan 

Model Pembelajaran SiMaYang 

 Keterlaksanaan pembelajaran 

SiMaYang diukur menggunakan lem-

bar observasi yang memuat unsur-

unsur dari model pembelajaran 

SiMaYang yang meliputi sintak 

pembelajaran, sistem sosial, dan 

prinsip reaksi. Analisis data ke-

terlaksanaan model pembelajaran 

SiMaYang dilakukan dengan 

beberapa langkah. 

 Langkah-langkah analisis data 

keterlaksanaan model pembelajaran 

SiMaYang antara lain: menghitung 

jumlah skor dari setiap aspek dan 

mempersentasekannya dengan rumus 

Sudjana (2005); menghitung rata-rata 

persentase dari setiap aspek; dan 

menafsirkan data dengan tafsiran 

harga persentase menurut Sunyono 

(2012). 

 

Ukuran Pengaruh (Effect Size) 

 Analisis data ukuran pengaruh 

pembelajaran dengan strategi 

scaffolding dalam model pembelajar-

an SiMaYang terhadap peningkatan 

literasi kimia dan motivasi belajar di-

lakukan dengan menggunakan uji t 

dan uji effect size. Uji t dilakukan 

terhadap perbedaan rata-rata n-gain 

antara pretes dan postes literasi kimia 

maupun motivasi belajar. Dalam hal 

ini uji t dilakukan dengan mengguna-

kan software SPSS Statistics 17.0. 

Berdasarkan uji-t, selanjutnya dilaku-

kan perhitungan untuk menentukan 

ukuran pengaruh dengan rumus 

(Jahjouh, 2014): 

 
Kriterianya adalah: µ ≤ 0,15, efek 

diabaikan (sangat kecil); 0,15 < µ ≤ 

0,40, efek kecil; 0,40 < µ ≤ 0,75, efek 

sedang; 0,75 < µ ≤ 1,10, efek besar;  

µ > 1,10, efek sangat besar (Dincer, 

2015). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Validitas dan reliabilitas instrumen 

 Hasil validitas instrumen untuk 

tes kemampuan literasi kimia siswa 

disajikan pada Tabel 1 dan me-

nunjukkan keenam soal valid dengan 

nilai rhitung > rtabel, validitas instrumen 
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tes kemampuan literasi kimia ber-

kriteria “tinggi”. Hasil perhitungan 

reliabilitas diperoleh nilai Alpha 

Cronbach (r11) sebesar 0,810. Hal ini 

menunjukkan bahwa nilai r11 ≥ rtabel 

dengan kriteria derajat reliabilitas 

(r11) “sangat tinggi”, sehingga instru-

men tes dinyatakan reliabel dan dapat 

digunakan untuk pengukuran kemam-

puan literasi kimia siswa. 

 

Tabel 1. Koefisien validitas 

Soal rhitung rtabel Keterangan 

1 0,643 0,413 Valid 

2 0,643 0,413 Valid 

3 0,880 0,413 Valid 

4 0,603 0,413 Valid 

5 0,658 0,413 Valid 

6 0,880 0,413 Valid 

 

 Validitas angket secara teoritis 

diuji oleh ahli psikologi dan validator 

menyatakan angket valid untuk me-

ngukur kemampuan motivasi belajar 

siswa. Validitas dan reliabilitas ang-

ket didapatkan hasil bahwa pada se-

tiap pernyataan angket kemampuan 

motivasi belajar memiliki harga koe-

fisien validitas mencapai 100%, dan 

nilai Alpha Cronbach yang diperoleh 

yaitu 0,759. Hal ini menunjukkan 

bahwa angket kemampuan motivasi 

belajar memiliki validitas dan relia-

bilitas yang tinggi sehingga dapat me-

ngukur kemampuan motivasi belajar 

siswa. 

 

Kemampuan Literasi Kimia 

 Peningkatan kemampuan literasi 

kimia siswa ditunjukkan melalui nilai 

n-gain, yaitu selisih antara nilai pretes 

dan nilai postes, dan dihitung ber-

dasarkan rumus dan kriteria yang 

dikemukakan oleh Hake (dalam 

Sunyono, 2014). Setelah didapatkan 

nilai pretes dan postes dari siswa 

maka nilai didata untuk mendapatkan 

nilai rata-rata pretes, postes, dan       

n-gain seperti yang ditunjukkan pada 

Tabel 2. 

 

Tabel 2. Rata-rata n-gain literasi 

kimia pada kedua kelas. 

Kelas 
Rata-rata 

n-gain 
Kriteria 

Eksperimen 0,83 Tinggi 

Kontrol 0,60 Sedang 

 

 Berdasarkan tabel di atas rata-

rata n-gain pada kelas eksperimen 

lebih besar dibandingkan kelas 

kontrol, dengan kriteria n-gain kelas 

eksperimen “tinggi” sedangkan kelas 

kontrol “sedang”. Hal ini menunjuk-

kan bahwa strategi scaffolding dalam 

model pembelajaran SiMaYang dapat 

meningkatkan kemampuan literasi 

kimia siswa dengan kriteria “tinggi”. 

 Hasil literasi kimia siswa yang 

tinggi sesuai dengan hasil penelitian 

Kusuma dkk., (2013), bahwa pembe-

lajaran dengan menggunakan strategi 

scaffolding dapat mempengaruhi hasil 

belajar siswa. Selain sejalan dengan 

strategi scaffolding, hasil literasi 

kimia siswa dengan kategori “tinggi” 

juga sejalan dengan pendapat 

Sunyono (2015) bahwa model pem-

belajran SiMaYang dapat meningkat-

kan kemampuan kognitif siswa, di-

mana model pembelajaran SiMaYang 

memberikan kesempatan kepada sis-

wa untuk mengembangkan potensi 

kognitifnya melalui kegiatan 

eksplorasi pengetahuan dan imajinasi 

representasi. 

 

Kemampuan Motivasi Belajar 

 Analisis data motivasi belajar sis-

wa diukur dengan menggunakan ang-

ket motivasi belajar siswa sebelum 

dan sesudah pembelajaran.  Data yang 

diperoleh dari angket motivasi belajar 

siswa kedua kelas yang berupa skor 

tiap nomor pernyataan dari masing-
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masing siswa, dimana skor total dari 

masing-masing siswa dikelompokan 

ke dalam beberapa kriteria. Berdasar-

kan pengelompokan dalam beberapa 

kriteria (rendah, sedang, dan tinggi), 

sebelum dan sesudah dilakukan pem-

belajaran, motivasi belajar siswa pada 

kelas eksperimen ditunjukkan pada 

Tabel 3. 

 

Tabel 3. Skor motivasi belajar kelas 

eksperimen. 

Skor Rendah Sedang Tinggi 

Awal 16,66% 83,33% 0,00% 

Akhir 0,00% 8,33% 91,66% 

 

 Pengelompokan kriteria, sebelum 

dan sesudah dilakukan pembelajaran, 

motivasi belajar siswa pada kelas 

kontrol ditunjukkan pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Skor motivasi belajar kelas 

kontrol. 

Skor Rendah Sedang Tinggi 

Awal 0,00% 91,66% 8,33% 

Akhir 0,00% 37,50% 62,50% 

  

 Berdasarkan Tabel 3 dan Tabel 4, 

skor motivasi belajar akhir lebih besar 

dibandingkan dengan skor motivasi 

belajar awal, namun motivasi belajar 

akhir pada kelas eksperimen lebih 

besar dibandingkan dengan motivasi 

belajar akhir pada kelas kontrol. Skor 

yang telah diperoleh dari masing-

masing siswa kemudian dilakukan 

pengubahan data ordinal menjadi data 

interval untuk mendapatkan data yang 

bersifat kuantitatif yang memenuhi 

persyaratan uji statistika. 

 Data hasil angket motivasi be-

lajar siswa dari kedua kelas ditunjuk-

kan pada Tabel 5. Berdasarkan Tabel 

5 rata-rata n-gain pada kelas ekspe-

rimen lebih besar dibandingkan kelas 

kontrol, dengan kriteria n-gain kelas 

eksperimen “tinggi” sedangkan kelas 

kontrol “sedang”. Hal ini 

menunjukkan bahwa strategi scaffold-

ing dalam model pembelajaran 

SiMaYang dapat meningkatkan 

kemampuan motivasi belajar siswa 

dengan kriteria “tinggi”. 

 

Tabel 5. Rata-rata n-gain motivasi 

belajar pada kedua kelas. 

Kelas Rata-rata n-

gain 

Kriteria 

Eksperimen 0,86 Tinggi 

Kontrol 0,59 Sedang 

  

 Hasil motivasi belajar siswa ber-

kategori “tinggi” menandakan bahwa 

siswa memiliki minat belajar yang 

sangat tinggi  terhadap pembelajaran 

dengan menggunakan strategi scaf-

folding dalam model pembelajaran 

SiMaYang yang digunakan oleh guru. 

Hal tersebut sesuai menurut Reliyana 

dkk., (2014), bahwa pembelajaran 

yang digunakan oleh guru dapat me-

ningkatkan motivasi belajar sisa. Se-

lain itu sesuai pula dengan Schunk 

dkk. (2010), motivasi merupakan pro-

ses yang melibatkan dan memper-

tahankan aktivitas untuk mencapai 

tujuan. 

 

Strategi Scaffolding 

 Strategi scaffolding pada saat 

pembelajaran diamati oleh seorang 

observer. Sebelum menggunakan 

lembar observasi strategi scaffolding, 

siswa pada kelas eksperimen dike-

lompokkan berdasarkan nilai pretes, 

berdasarkan nilai pretes dilakukalah 

perlakuan dan berikut data lembar 

observasi strategi scaffolding yang 

telah diterapkan, aspek yang diamati 

yaitu indikator dari strategi 

scaffolding yang digunakan pada 

kedua kelas disajikan pada Tabel 6. 

Berdasarkan Tabel 6 dapat dilihat 

bahwa pada kelas eksperimen rata-

rata hasil observasi selama tiga per-

temuan tidak terdapat siswa dengan
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Tabel 6. Hasil observasi strategi scaffolding dalam model pembelajaran 

SiMaYang. 

No Kriteria 
Jumlah Siswa 

Kelas Eksperimen 

(orang) 

Persentase 

(%) 

Kelas Kontrol 

(orang) 

Persentase 

(%) 

1 Sangat tinggi 3 12,50 0 0,00 

2 Tinggi 10 41,67 6 25,00 
3 Sedang 11 45,84 12 50,00 

4 Rendah 0 0,00 6 25,00 

5 Sangat rendah 0 0,00 0 0,00 

 

ZPD rendah, sedangkan pada kelas 

kontrol yang dalam proses belajar 

tanpa menggunakan strategi 

scaffolding rata-rata hasil observasi 

selama tiga pertemuan masih ter-

dapat siswa dengan ZPD rendah. Hal 

ini berarti strategi scaffolding siswa 

selama pembelajaran menggunakan 

model SiMaYang pada kelas ekspe-

rimen lebih tinggi dibandingkan de-

ngan kelas kontrol. 

 Pada kelas eksperimen perte-

muan pertama semua dimensi penga-

matan menghasilkan rata-rata dengan 

kategori “sedang”. Pertemuan kedua 

mengalami peningkatan dengan rata-

rata berkategori “tinggi”, begitupula 

pada pertemuan ketiga mengalami 

peningkatan dengan rata-rata berka-

tegori “tinggi”. Adanya peningkatan 

dari pertemuan pertama hingga ke-

tiga hal ini didukung oleh pengeta-

huan siswa yang semakin meningkat 

sehingga siswa dapat memahami 

soal-soal yang diberikan oleh guru. 

Adanya kesadaran siswa dapat me-

mahami penjelasan yang diberikan 

oleh guru, dan karena suasana kelas 

menjadi lebih kondusif maka pem-

belajaran dapat berlangsung dengan 

baik. Hasil belajar siswa mengalami 

peningkatan disebabkan karena ke-

aktifan siswa dalam proses pem-

belajaran dan aktifnya siswa dalam 

proses pembelajaran dapat membuat 

siswa semakin meningkatkan penge-

tahuannya (Astuti dkk., 2016; 

Kusuma dkk., 2013). Berdasarkan 

penjelasan tersebut maka dapat 

dikatakan bahwa guru sudah me-

nerapkan strategi scaffolding dalam 

model pembelajaran SiMaYang pada 

kelas eksperimen dengan baik. 

 

Keterlaksanaan  Pembelajaran 

SiMaYang 

 Data lembar observasi keter-

laksanaan pembelajaran SiMaYang 

yang telah diterapkan pada kelas 

eksperimen dicantumkan pada Tabel 

7, sedangkan pada kelas kontrol 

dicantumkan pada Tabel 8. Tabel 7 

dan Tabel 8 menunjukkan bahwa 

persentase rata-rata keterlaksanaan 

RPP berdasarkan aspek yang diamati 

pada kedua kelas secara keseluruhan 

mengalami peningkatan setiap perte-

muannya. Persentase rata-rata keter-

capaian aspek pengamatan pada per-

temuan pertama lebih kecil diban-

dingkan dengan pertemuan kedua 

dan ketiga karena pada pertemuan 

pertama suasana pembelajaran ku-

rang kondusif sehingga membuat sis-

wa  kurang memperhatikan guru  dan 

interaksi antara guru dengan siswa 

kurang, siswa juga kurang aktif da-

lam kegiatan pembelajaran.  

 Persentase rata-rata ketercapai-

an aspek pengamatan pada pertemu-

an kedua mengalami peningkatan 

bila dibandingkan dengan pertemuan 

pertama, hal ini karena pada perte-

muan kedua siswa  sudah mulai kon-

dusif dalam mengikuti kegiatan pem-

belajaran  sehingga  suasana interaksi 
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Tabel 7. Data hasil observasi keterlaksanaan model pembelajaran SiMaYang pada 

kelas eksperimen. 

Kelas 
Aspek 

Pengamatan 

Persentase Ketercapaian 

Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 

Eksperimen Sintak 77,50% 85,00% 92,50% 

Sistem Sosial 75,00% 90,00% 95,00% 

Prinsip Reaksi 70,00% 85,00% 95,00% 

Rata-rata 74,16% 86,66% 94,16% 

Kriteria Tinggi Sangat Tinggi Sangat Tinggi 

 

Tabel 8. Data hasil observasi keterlaksanaan model pembelajaran SiMaYang pada 

kelas kontrol. 

Kelas 
Aspek 

Pengamatan 

Persentase Ketercapaian 

Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 

Kontrol Sintak 75,00% 82,50% 90,00% 

Sistem Sosial 75,00% 85,00% 90,00% 

Prinsip Reaksi 75,00% 90,00% 95,00% 

Rata-rata 75,00% 86,66% 91,66% 

Kriteria Tinggi Sangat Tinggi Sangat Tinggi 

 

yang edukatif antara guru dan siswa 

dapat tercapai dan siswa juga mulai 

aktif dalam pembelajaran, sehingga 

siswa dapat menguasai materi yang 

disampaikan oleh guru. Persentase 

rata-rata ketercapaian aspek pe-

ngamatan pada pertemuan ketiga me-

nunjukkan bahwa persentase rata-rata 

ketercapaian aspek pengamatan pada 

pertemuan ketiga mengalami 

peningkatan. Peningkatan persentase 

rata-rata ketercapaian ini karena pada 

pertemuan ketiga seluru komponen 

pembelajaran sudah berjalan dengan 

baik. 

 Hal ini sejalan dengan Nurmala 

(2016) dimana adanya peningkatan 

dari pertemuan pertama hingga ke-

tiga didukung oleh minat siswa da-

lam mengikuti proses pembelajaran, 

dengan adanya respon positif yang 

diberikan siswa. Tabel 7 dan Tabel 8 

juga menunjukkan rata-rata keterlak-

sanaan RPP pada kedua kelas di per-

temuan ketiga berkriteria “sangat 

tinggi”, hal ini berarti aspek peng-

amatan keterlaksanaan model pem-

belajaran SiMaYang sangat tinggi 

pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Komentar yang diberikan 

observer bahwa komponen model 

pembelajaran SiMaYang telah terlak-

sana dengan baik, fungsi guru saat 

proses pembelajaran telah terksana 

dengan baik, serta interaksi antar 

siswa dengan guru juga telah ber-

jalan dengan baik. 

  

Ukuran Pengaruh (Effect Size) 

 Ukuran pengaruh yang dilaku-

kan pada penelitian ini adalah ukuran 

pengaruh dari strategi scaffolding da-

lam model pembelajaran SiMaYang 

yang digunakan untuk meningkatkan 

kemampuan literasi kimia dan moti-

vasi belajar siswa. Data pretes dan 

potes kedua kelas telah homogen dan 

terdistribusi normal. Hasil analisis 

data ukuran pengaruh (effect size) 

pada kemampuan literasi kimia siswa 

dicantumkan pada Tabel 9. Berdasar-

kan Tabel 9 effect size kemampuan 

literasi kimia kelas eksperimen me-

miliki kriteria uji “besar”, sedangkan 

pada kelas kontrol memiliki kriteria 

uji “sedang”. 
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Tabel 9. Ukuran pengaruh (effect size) 

literasi kimia. 

Kelas 
Rata-rata 

n-gain 
Kriteria 

Eksperimen 0,84 Besar 

Kontrol 0,74 Sedang 

  

 Hal tersebut berarti bahwa 

84,00% peningkatan literasi kimia 

siswa pada kelas eksperimen dipe-

ngaruhi oleh strategi scaffolding da-

lam model pembelajaran SiMaYang, 

sedangkan pada kelas kontrol 74,00% 

peningkatan literasi kimia siswa pada 

kelas eksperimen dipengaruhi oleh 

strategi scaffolding dalam model 

pembelajaran SiMaYang. 

 Hal ini sesuai dengan hasil pe-

nelitian Astuti dkk., (2016), bahwa 

strategi scaffolding mempengaruhi 

hasil belajar siswa, serta sesuai pula 

dengan penelitian Nurmala dkk., 

(2016), bahwa model pembelajaran 

SiMaYang dapat meningkatkan ke-

mampuan kognitif siswa. Hasil 

analisis data ukuran pengaruh (effect 

size) pada kemampuan motivasi 

belajar siswa dicantumkan pada Tabel 

10. 

 

Tabel 10. Ukuran pengaruh (effect 

size) motivasi belajar. 

Kelas Rata-rata 

n-gain 

Kriteria 

Eksperimen 0,76 Besar 

Kontrol 0,57 Sedang 

 

 Berdasarkan Tabel 10 pada kelas 

eksperimen diperoleh effect size 

dengan kriteria uji “besar”, sedangkan 

pada kelas kontrol diperoleh effect 

size dengan kriteria uji “sedang”. Hal 

tersebut berarti bahwa 76,00% 

peningkatan motivasi belajar siswa 

pada kelas eksperimen dipengaruhi 

oleh strategi scaffolding dalam model 

pembelajaran SiMaYang, sedangkan 

pada kelas kontrol 57,00% 

peningkatan motivasi belajar siswa 

pada kelas eksperimen dipengaruhi 

oleh strategi scaffolding dalam model 

pembelajaran SiMaYang. 

 Hasil belajar siswa yang me-

ningkat karena model pembelajaran 

SiMaYang tersebut sesuai dengan 

hasil penelitian yang telah dilakukan 

oleh Soleha (2016), serta sesuai pula 

dengan Kusuma dkk., (2013), bahwa 

strategi scaffolding dapat meningkat-

kan hasil belajar siswa. 

 Berdasarkan penjelasan-penje-

lasan tersebut maka dapat dikatakan 

bahwa scaffolding dalam pembelajar-

an SiMaYang berpengaruh besar 

dalam meningkatkan kemampuan 

literasi kimia dan motivasi belajar 

siswa. 

 

SIMPULAN 

 Pembelajaran dengan menggu-

nakan strategi scaffolding dalam mo-

del pembelajaran SiMaYang pada 

kelas eksperimen memiliki pengaruh 

yang besar dalam meningkatkan 

literasi kimia dan motivasi belajar, 

sedangkan pembelajaran mengguna-

kan model pembelajaran SiMaYang 

tanpa strategi scaffolding pada kelas 

kontrol memiliki pengaruh sedang 

dalam meningkatkan literasi kimia 

dan motivasi belajar. 
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